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ABSTRAK 

Riki Gunawan (144110181) dengan judul penelitian: Pengaruh Berbagai 

Jenis Pupuk Organik dan Dosis NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Hasil 

Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa). Dibawah bimbingan Bapak Drs. 

Maizar, MP sebagai dosen pembimbing I dan Bapak Ir. Sulhaswardi, MP sebagai 

dosen pembimbing II. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau selama tiga bulan (September sampai 

November 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

interaksi dan pengaruh utama Berbagai Jenis Pupuk Organik dan Dosis NPK 

16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Sawi Pagoda.  

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Berbagai Jenis Pupuk Organik 

P (Kotoran Ayam, Kascing, TASPU) dengan dosis 50 g/tanaman sedangkan 

faktor kedua yaitu NPK 16:16:16 N dengan dosis 2,5, 5,0 dan 7,5 g/tanaman. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun pertanaman 

(helai), berat basah pertanaman (g), volume akar (cm3), biomassa tanaman (g), 

dan nisbah tajuk akar. Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dan 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 %. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Interaksi pada berbagai jenis 

pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun, berat basah pertanaman, volume akar, biomassa tanaman, dan nisbah 

tajuk akar. Perlakuan terbaik pada pupuk organik kascing 50 g/tanaman dan dosis 

NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2. Pengaruh utama pada berbagai jenis pupuk 

organik nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, volume akar, 

biomassa tanaman, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik pada pupuk organik 

kascing 50 g/tanaman P2. Pengaruh utama dosis NPK 16:16:16 nyata terhadap 

jumlah daun per tanaman, berat basah per tanaman, volume akar, biomassa 

tanaman, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik pada dosis NPK 16:16:16 5,0 

g/tanaman N2. 
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ABSTRAK 

 Riki Gunawan (144110181) with the title of the research: Effect of 

Various Types of Organic Fertilizers and Dosages of NPK 16:16:16 on Growth 

and Crops of Mustard Pagoda (Brassica narinosa). Under the guidance of Drs. 

Maizar, MP as I supervisor and Ir. Sulhaswardi, MP as II supervisor. This 

research has been carried out in the experimental gardens of the Faculty of 

Agriculture, Islamic University of Riau for three months (September to November 

2018). The purpose of this study was to determine the effect of interactions and 

the main influences of various types of organic fertilizers and dosages of NPK 

16:16:16 on growth and crop yield of mustard grass. 

 The design used was a Factorial Completely Randomized Design 

consisting of two factors. The first factor was various types of organic fertilizers P 

(chicken manure, vermicompost, TASPU) with a dose of 50 g / plant while the 

second factor was NPK 16:16:16 N with doses of 2.5, 5.0 and 7.5 g / plant. The 

parameters observed were plant height (cm), number of plant leaves (strands), 

plant wet weight (g), root volume (cm3), plant biomassa (g), and root canopy 

ratio. The last observation data were analyzed statistically and continued with the 

BNJ advanced test at the level of 5%. 

 The results of this study concluded that the interaction of various types 

of organic fertilizers and dosages of NPK 16:16:16 had a significant effect on the 

number of leaves, plant wet weight, root volume, plant biomass, and root canopy 

ratio. The best treatment for organic fertilizer is vermicompost 50 g / plant and 

NPK 16:16:16 5.0 g / P2N2 plant dosage. The main effects on various types of 

real organic fertilizers on plant height, leaf number per plant, root volume, plant 

biomass, and root canopy ratio. The best treatment for organic fertilizer is 

vermicompost 50 g / plant P2. The main effect of NPK 16:16:16 dose was real on 

the number of leaves per plant, wet weight per plant, root volume, plant biomassa, 

and root canopy ratio. The best treatment at NPK 16:16:16 dosage 5.0 g / N2 

plant. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sawi pagoda (Brassica narinosa) adalah tanaman asli Asia khususnya 

berasal dari Cina. Di Indonesia iklim, cuaca, dan tanahnya sangat cocok untuk 

mengembangkan sawi pagoda dan hasilnya tidak jauh seperti dari tempat asalnya. 

Sebutan lain untuk tanaman sawi pagoda adalah tatsoi, sawi bayam, sawi sendok, 

atau roset bok choy. Tanaman sawi- sawian sangat mudah didapat dan menjadi 

sayuran yang digemari, tanaman ini juga banyak di budidayakan di Amerika Utara 

serta dijadikan pelengkap asupan gizi untuk kebutuhan manusia, yang kemudian 

banyak diikuti oleh negara lain termasuk Indonesia. (Anonimus, 2012). 

Untuk menjaga kesehatan, tubuh manusia memerlukan asupan gizi yang 

seimbang dan baik seperti zat samak, protein, kalsium, magnesium, kalium, 

iodium, asam amino, vitamin A, B, C, E, dan K, semua kandungan gizi tersebut 

terdapat pada sawi pagoda. Dan dapat membantu mengobati gondok, mengurangi 

bengkak, sebagai pendingin luka, baik untuk penderita insomnia, mengobati TBC, 

mengobati hemoroid, baik untuk penderita anemia, penderita keputihan, dan 

mengobati koreng dan bisul.  

Menurut Data Statistik Riau, pada tahun 2015 produksi tanaman sayuran 

semusim komoditi petsai dan sawi sebesar 1.540 ton. Permasalahan yang terjadi 

pada sawi pagoda saat ini adalah tidak begitu populer dan belum familiar di 

kalangan masyarakat Indonesia saat ini. Mayoritas masyarakat yang belum 

mengetahui fungsi dan manfaat sawi pagoda sebagai sayuran dan obat untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit. Padahal sawi pagoda ini memiliki prospek 

yang besar untuk memenuhi kebutuhan sayuran yang bergizi dan sebagai obat. 
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Nutrisi yang terdapat pada pupuk yang diberikan secara teratur dapat meningkatan 

pertumbuhan serta hasil tanaman sawi. 

Unsur hara N, P, K serta magnesium, klor, besi dan kalsium sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman sawi pagoda. Unsur hara tersebut 

terdapat pada pupuk organik (kascing, kotoran ayam, dan kompos TASPU) serta 

pada pupuk anorganik yakni terdapat pada pupuk NPK 16:16:16. 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup 

yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurai. 

Pupuk organik mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang lengkap, tetapi 

jumlah tiap jenis unsur hara tersebut rendah tetapi kandungan bahan organik di 

dalamnya sangatlah tinggi. Sedangkan pupuk anorganik adalah jenis pupuk yang 

dibuat oleh pabrik dengan cara meramu berbagai bahan kimia sehingga memiliki 

kandungan persentase yang tinggi  

Pupuk anorganik adalah pupuki yangi dibuati olehi pabriki dengani meramui 

bahani kimiai (anorganik)i berkadari harai tinggii yang mengandung beberapa 

macam unsur hara makro dan mikro dengan bentuk serta warna yang khas 

berdasarkan jenis unsur hara yang terkandung didalamnya. Pupuk anorganik di 

kenal dengan pupuk kimia yang berasal dari mineral atau senyawa kimia yang 

telah diubah melalui proses produksi, sehingga menjadi bentuk senyawa kimia 

yang bisa di serap tanaman, pupuk anorganik terdiri dari pupuk tunggal dan 

majemuk. 

Penggunaanas pupukos organikik yangin dikombinasikandg denganik pupukas 

anorganikwer merupakan strategi budidaya tanaman yang dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman, yang memiliki banyak keuntunganantara lain: (1) 

menambah kandungan hara tersedia; (2) menyediakan semua unsur hara dalam 
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jumlah yang seimbang; (3) mencegah kehilangan hara; (4) membantu dalam 

mempertahankan kandungan bahan organik tanah; (5) residu bahan organik akan 

berpengaruh baik pada pertanaman berikutnya; (6) lebih ekonomis dan (7) 

membantu dalam mempertahankan keseimbangan ekologi tanah hasil tanaman 

dan mengurangi dosis penggunaan pupuk anorganik. 

Berdasarkani uraiani dani permasalahani diatas,i penulisi telahi 

melaksanakani penelitiani dengani judul “Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Organik 

dan Dosis NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Sawi 

Pagoda (Brassica narinosa)” 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi berbagai jenis pupuk organik dan 

dosis NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman sawi 

pagoda. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama berbagai jenis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman sawi pagoda. 

3. Untuki mengetahuii pengaruhi utamai dosisi NPKi 16:16:16i terhadapi 

pertumbuhani sertai hasili tanamani sawii pagoda. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sawi merupakan tanaman hortikultura yang dapat memperbaiki dan 

memperlancar pencernaan. Hampir setiap orang gemar akan sawi karena rasanya 

segar dan banyak mengandung vitamin A, vitamin B dan sedikit vitamin C 

(Yuniarti et al., 2000). Sawi diduga berasal dari Tiongkok (Cina), tanaman ini 

telah dibudidayakan sejak 2500 tahun lalu, kemudian menyebar luas ke Filipina 

dan Taiwan (Rukmana, 2002). 

Sawi tentu saja memiliki bermacam-macam jenis, salah satunya 

adalah Sawi Pagoda, yang dikenal juga dengan nama lainnya yaitu Ta Ke 

Chai dan Tatsoi. Sawi Pagoda ini berasal dari beberapa daerah, salah satunya 

adalah Tiongkok. Sawi Pagoda ini memiliki bentuk dan warna yang unik, yaitu 

selain bentuk daunnya yang oval, Sawi Pagoda ini juga memiliki warna hijau 

pekat yang sangat mencolok, serta bagian batang dan daun yang renyah. Sawi 

Pagoda ini tahan terhadap suhu dingin. Klasifikasi  sawi pagoda termasuk ke 

dalam Kingdom:i Plantae,i Divisio:i Spermatophyta,i Class:i Dicotyledonae,i Ordo:i 

Rhoeadales,i Famili:i Cruciferae(Brasscaceae),i Genus:i Brassica,i Spesies:Brassica 

narinosa (Anonim, 2012). 

Sawi pagoda merupakan tanaman asli Cina. Sawi pagoda merupakan sawi 

yang bentuk dan morfologi menyerupai pakcoy yang berbentuk  flat rosette yang 

dekat dengan tanah dengan warna hijau tua, daun yang berbentuk sendok serta 

batang yang berwarna hijau muda. Sawi pagoda  memiliki vigor yang baik 

terutama tanaman ini toleran terhadap udara dingin, daun yang lunak, dan rasanya 

seperti sawi pada umumnya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
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Sawi pagoda bertangkaihj, berbentukkj ovalo, berwarnay hijauui tuai, dan 

mengkilati, membentukai seperti bangunan pagoda, tumbuhio tegakap ataui setengahai 

mendatarjk, tersusunik dalami spiralio rapat, melekatio padaop batanguy yangp tertekanh. 

Tangkaiop daun, berwarnaza putihxc atau hijaumn muda, gemukop dan ij berdaging, tanamanmn 

mencapaitr tinggiiu 15–30 cm. 

Tanaman sawi dapat tumbuh baik di tempat yang berhawa panas maupun 

berhawa dingin dengan suhu 20 oC sampai 28 oC, sehingga dapat diusahakan di 

daerah dataran tinggi maupun dataran rendah. Meskipun begitu, tanaman sawi 

akan lebih baik jika ditanam di dataran tinggi. Daerah penanaman yang sesuai 

adalah mulai dari ketinggian 500 m sampai 1200 m dpl. Namun biasanya tanaman 

ini dibudidayakan pada daerah yang berketinggian antara 100 sampai 500 m dpl. 

Sebagian besar daerah-daerah di Indonesia memenuhi syarat ketinggian tersebut 

(Yulia et al., 2011). 

Sistemi perakarani tanamani sawii memilikii akari tunggangi (radixi 

primaria)i dani cabang-cabangi akari yangi bentuknyai bulati panjangi (silindris)i 

menyebari kesemuai arahi dengani kedalamani antarai 30-50i cm.i Akar-akari inii 

berfungsii antarai laini mengisapi airi dani zati makanani darii dalami tanah,i sertai 

menguatkani berdirinyai batangi tanaman.i Batangi tanamani pagodai pendeki sekalii 

dani beruas-ruasi sehinggai hampiri tidaki kelihatan.i Batangi inii berfungsii sebagaii 

alati pembentuki dani penopangi dauni (Herui dani Yovita,i 2003). 

Tanamani sawii umumnyai mudahi berbungai dani berbijii secarai alamii baiki 

didatarani tinggii maupuni dii datarani rendah.i Stukturi bungai pagodai tersusuni 

dalami tangkaii bungai (inflorescentia)i yangi tumbuhi memanjangi (tinggi)i dani 

bercabangi banyak.i Tiapi kuntumi bungai pagodai terdirii atasi empati helaii dauni 
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kelopak,i empati helaii dauni mahkotai bungai berwarnai kuningi cerah,i empati helaii 

benangi sarii dani satui buahi putiki yangi beronggai duai (Rukmana, 2002). 

Sawi pagoda memiliki banyak manfaat yaitu membantu mengobati 

gondok, mengurangi bengkak, sebagai pendingin luka, Baik untuk penderita 

insomnia, mengobati TBC, mengobati hemoroid, baik untuk penderita anemia, 

baik untuk penderita keputihan, dan mengobati koreng dan bisul. Dengani 

kandungani nutrisii yangi terdapati dalami sawii pagodai adalahi vitamini A,i B,i C,i E,i 

dani K,i kemudiani mengandungi kalsium,i magnesium,i kalium,i karoten,i asami 

amino,i antioksidan,i dani proteini 25%i (Anonim,i 2012). 

Tanahi yangi cocoki untuki ditanamii sawii adalahi tanahi yangi subur,i 

gemburi dani banyaki mengandungi bahani organiki (humus),i tidaki menggenang,i 

aerasii dalami tanahi berjalani dengani baik.i Derajati kemasamani (pH)i tanahi yangi 

optimumi untuki pertumbuhannyai adalahi antarai pHi 6i sampaii pHi 7i (Haryantoi 

dkk,i 2006). 

Kemasamani tanahi sangati berpengaruhi terhadapi ketersediaani harai 

didalami tanah,i aktifitasi kehidupani jasadi reniki tanahi dani reaksii pupuki yangi 

diberikani kei dalami tanah.i Penambahani pupuki kei dalami tanahi secarai langsungi 

akani mempengaruhii sifati kemasamannya,i karenai dapati menimbulkani reaksii 

masam,i netrali ataupuni basa,i yangi secarai langsungi ataupuni tidaki dapati 

mempengaruhii ketersediaani harai makroi ataui harai mikro.i Ketersediaani unsuri 

harai mikroi lebihi tinggii padai pHi rendah.i Semakini tinggii pHi tanahi ketersediaani 

harai mikroi semakini kecili (Hasibuan.i B,i 2010).i  

Padai pHi tanahi yangi rendahi akani menyebabkani terjadinyai gangguani 

padai penyerapani harai olehi tanamani sehinggai secarai menyeluruhi tanamani akani 

terganggui pertumbuhannya.i Dii sampingi itu,i kondisii tanahi yangi masami (kurangi 
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darii 5,5),i menyebabkani beberapai unsuri harai ,i sepertii magnesium,i i boroni (B),i 

dani molbdeniumi (Mo),i menjadii tidaki tersediai dani beberapai unsuri hara,i sepertii 

besii (Fe),i alumuniumi (Al),i dani mangani (Mn)i dapati menjadii racuni bagii 

tanaman.i Sehinggai dengani demikiani bilai sawii ditanami dengani kondisii yangi 

terlalui masam,i tanamani akani menderitai penyakiti klorosisi dengani menunjukkani 

gejalai dauni berbintik-bintiki kuningi dani urat-urati dauni berwarnai perunggui dani 

dauni berukurani kecili dani bagiani tepii dauni berkeruti (Cahyono,i 2003). 

Curahi hujani yangi cukupi sepanjangi tahuni dapati mendukungi 

kelangsungani hidupi tanamani karenai ketersediani airi tanahi yangi mencukupi.i 

Sawii hijaui tergolongi tanamani yangi tahani terhadapi curahi hujan,i sehinggai 

penanamani padai musimi hujani masihi bisai memberikani hasili yangi cukupi baik.i 

Curahi hujani yangi sesuaii untuki pembudidayaani sawii hijaui adalahi 1000-1500i 

mm/tahun.i Akani tetapii sawii yangi tidaki tahani terhadapi airi yangi menggenang. 

Kelembapani udarai yangi sesuaii untuki pertumbuhani sawii yangi optimali 

berkisari antarai 80%-90%.i Kelembapani udarai yangi tinggii lebihi darii 90%i 

berpengaruhi buruki terhadapi pertumbuhani tanaman.i Kelembapani yangi tinggii 

tidaki sesuaii dengani yangi dikehendakii tanaman,i menyebabkani muluti dauni 

(stomata)i tertutupi sehinggai penyerapani gasi karbondioksidai (CO2)i terganggu.i 

Dengani demikiani kadari gasi CO2i tidaki dapati masuki kedalami daun,i sehinggai 

kadari gasi CO2i yangi diperlukani tanamani untuki fotosintesisi tidaki memadai.i 

Akhirnyai prosesi fotosintsisi tidaki berjalani dengani baiki sehinggai semuai prosesi 

pertumbuhani padai tanamani menurun.i (Cahyono,i 2003). 

Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik ataupun anorganik, bila 

ditambahkan ke dalam tanah ataupun tanaman dapat menambah unsur hara serta 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, atau kesuburan tanah. 
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Pemupukan adalah cara-cara atau metode pemberian pupuk atau bahan-bahan lain  

seperti bahan kapur dan bahan organik dalam tanah. Jadi pupuk adalah bahannya 

sedangkan pemupukan adalah cara pemberiannya.  

Bahan organik menempati urutan pertama dalam rangkaian budidaya 

tanaman karena bahan ini digunakan sebagai pupuk dasar sehingga aplikasinya 

dilakukan paling awal serta dalam jumlah besar. Senyawa atau unsur-unsur 

organik merupakan kandungan utama yang dapat dimanfaatkan tanaman setelah 

melalui proses dekomposisi di dalam tanah. 

 Pupuk organik disebut juga pupuk alam, karena seluruh atau sebagian 

besar pupuk ini berasal dari alam. Kotoran hewan, sisa tanaman, limbah rumah 

tangga, dan batu-batuan merupakan bahan dasar pupuk organik. Manfaat pupuk 

organik: Mengubahi strukturi tanahi menjadii lebihi baik,i Meningkatkani dayai 

serapi dani dayai pegangi tanahi terhadapi air,i Memperbaikii kehidupani 

mikroorganismei tanah.i (Marsonoi dani Sigit,i 2001). 

Pemberian pupuk organik berpengaruh positif bagi tanaman, dengan 

bantuan jasad renik yang ada didalam tanah maka bahan organik akan berubah 

menjadi humus. Humus ini merupakan perekat yang baik bagi butir-butir tanah 

saat membentuk gumpalan tanah. Akibatnya, susunan tanah akan menjadi lebih 

baik dan lebih tahan terhadap perusak dari luar seperti hanyutan air (erosi) 

ataupun hembusan angin. Selain itu, pemberian pupuk organik akan menambah 

unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman (Musnamar, 2006). 

Kandungan bahan organik didalam tanah perlu dipertahankan agar 

jumlahnya tidak berkurang dan hal itu dapat dilakukan dengan pemberian pupuk 

organik, walaupun kandungan unsur hara didalam anorganik jauh lebih besar, 

namun hingga sekarang pupuk organik tetap digunakan karena fungsinya belum 
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tergantikan oleh pupuk anorganik. Meskipun dalam jumlah yang kecil pupuk 

organik mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro. 

Kascing (tanah bekas cacing) sangati baiki digunakani sebagaii pupuki 

organiki untuki tanamani karenai banyaki mengandungi unsuri harai sepertii N,i P,i K. 

Semua kotoran ternak yang sudah matang merupakan jenis pakan yang berasal 

dari hewan, sedangkan limbah rumah tangga dan sampah kota merupakan 

campuran bahan-bahan yang dapat terdekomposisi menjadi bahan organik yang 

baik untuk pakan cacing tanah, setelah bahan organik dimakan maka dihasilkan 

pupuk organik. Pupuk organik tersebut lebih dikenal sebagai kascing (bekas 

cacing) yang bersifat netral dengan pH 6,5–7,4 dan komponen kimia yang 

terkandungy i di dalamop kascing7 g diantaranya ialah hormonnn tumbuhgh seperti giberelinp, 

sitokinind, auksin dan unsur hara Nitrogen (N) 1,1-4,0%, Fosfor (P) 0,3-3,5%, 

Kalium (K) 0,2-2,%, belerang (S) 0,24-0,63%, Magnesium (Mg) 0,3-0,6%, Besi 

(Fe) 0,4-1,6% Ca. Kascing mengandung unsur hara yang lengkap, sejumlah 

mikroorganisme yang bermanfaat dan juga mengandung hormon pengatur 

tumbuh. Kascing mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi sehingga 

hara yang ada dalam kascing ini dapat cepat tersedia dan dapat dengan cepat 

diserap oleh akar tanaman (Palungkun 1999 dalam Mashur 2001). 

Pemberian kascing pada tanah dapat a). Meningkatkan pH tanah walaupun 

tidak sebesar dengan pemberian kapur, b). Meningkatkan N-total tanah, semakin 

tinggi taraf pemberian kascing semakin meningkat kandungan N-total tanah, c). 

Meningkatkan kandungan K-dd tanah, semakin tinggi taraf kascing semakin 

tinggi K-dd tanah, (Damayani 1994 dalam Fahrudin 2009). 

Produksi sawi yaitu 35,00 ton/ha dicapai dengan perlakuan pupuk kascing 

sebanyak 20,0 ton/ha, Berpengaruhnya pupuk kascing pada penelitian ini karena 
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pupuk kascing mampu menyediakan lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan 

sawi, yaitu melalui unsur N dan P yang dikandungnya mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu dapat meningkatkan pertumbuhan daun, 

batang dan akar, unsur N mampu berperan dalam pembentukan warna hijau daun. 

Hijau daun ini berguna untuk melaksanakan proses fotosintesis pada tanaman 

yang nantinya akan menghasilkan karbohidrat. Karbohidrat yang dihasilkan ini 

akan disalurkan ke seluruh bagian tanaman untuk mendukung proses metabolisme 

dan selebihnya akan disimpan sebagai hasil tanaman (Sinda dkk, 2015). 

Hasil penelitian Artha dkk (2015) menyatakan bahwa Pemberian pupuk 

kascing berpengaruh terhadapi pertumbuhani dani hasili tanamani sawii sendoki 

padai semuai paramateri pengamatan.i Perlakuani dosisi pupuki kascingi 19i ton/hai 

sebesari 4,52i ton/ha.i Padai tanamani sayurani laini yangi relatifi berhubungani dekati 

(sawi),i penelitiani (Kariadai dani Sukadana,i 2000)i mendapatkani bahwai pupuki 

kascingi mengakibatkani penampilani tanamani yangi segar,i lembut,i warnai bagus,i 

cerahi dani mengkilat.i Jumlahi dauni berpengaruhi padai berati segari tajuki tanaman.i 

Berati segari tajuki meningkati dengani penggunaani pupuki kascing.i Perlakuani 

pupuki kascingi berpengaruhi nyatai terhadapi tinggii tanaman,i jumlahi daun,i totali 

luasi daun,i boboti segari peri tanaman,i boboti keringi peri tanaman,i lajui asimilasii 

bersihi umuri 24-40i hst,i lajui pertumbuhani relatifi 24-40i hst, dann produksi0p per 

tanamanbn sawiil (Brassicat junceart L) denganiy dosisy i 40 g/tanaman atau 19 ton/ha. ( 

Fransisca, 2009). 

 Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam 

petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk 

organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis 

ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan 
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kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam 

mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang 

rendah. Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta per hari sebesar 

6,6% dari bobot hidup. 

 Hasil analisis yang dilakukan oleh Rifa, dkk (2016), bakteri yang 

ditemukan pada kotoran ternak ayam antara lain Lactobacillus achidophilus, 

Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroides dan Streptococcus 

thermophilus, sebagian kecil terdapat Actinomycetes dan kapang. 

 Kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% 

dan kadar air 55%, serta penggunaan bahan organik kotoran ayam mempunyai 

beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan 

retensi air. Pemberiani pupuki kotorani ayami berpengaruhi i terhadapi pertumbuhani 

dani produksii tanamani sawi.i Hali inii disebabkani karenai pupuki kandangi 

mengandungi unsuri harai makroi dani mikroi yangi lengkapi walaupuni dengani 

jumlahi yangi sedikiti (Prihmantoro,i 2003) 

 Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 15 ton/ha berpengaruh 

positif pada semua parameter terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi ( 

Nurhayati, 2005 ). Hasil penelitian Sari dkk (2016) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran ayam pada tanaman pakchoy berpengaruh terhadap luas 

daun dengan dosis 15 ton/ha dan 20 ton/ha.  

Hasil penelitian Suleman dkk (2013), menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk Organik Kotoran Ayam pada pertumbuhani dani produksii sawii (Brassicai 

junceai L)i berpengaruhi nyatai padai parameteri tinggii tanaman,i jumlahi daun,i dani 

berat basah,  dengan dosis 20 ton/ha. Penelitian Sari dkk (2016), menyatakan 
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bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha berpengaruh 

sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica 

oleracea Var. Bathytis L.). 

 Kompos merupakan pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari 

proses pembusukan sisa-sisa buangan makhluk hidup (tanaman maupun hewan). 

Kompos tidak hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik Kompos yang baik adalah yang 

sudah cukup mengalami pelapukan dan dicirikan oleh warna yang sudah berbeda 

dengan warna bahan pembentuknya, tidak berbau, kadar air dan sesuai suhu 

ruang. Proses pembuatan dan pemanfaatan kompos dirasa masih perlu 

ditingkatkan agar dapat dimanfaatkan secara lebih efektif, menambah pendapatan 

petani dan mengatasi pencemaran lingkungan (Prihandini dan Purwanto, 2007). 

 Tandani kosongi kelapai sawiti (TKKS)i merupakani limbahi utamai darii 

industrii pengolahani kelapai sawit.i Basisi satui toni tandani buahi segari (TBS)i yangi 

diolahi akani dihasilkani minyaki sawiti kasari (CPO)i sebanyaki 0,21i toni (21%)i 

sertai minyaki intii sawiti (PKO)i sebanyaki 0,05i toni (5%)i dani sisanyai merupakani 

limbahi dalami bentuki tandani buahi kosong,i serat,i dani cangkangi bijii yangi 

jumlahnyai masing-masingi 23%,i 13,5%,i dani 5,5%i darii tandani buahi segar.i  

Tandani kosongi kelapai sawiti merupakani sumberi bahani organiki yangi 

kayai unsuri harai N,i P,i K,i dani Mg.i jumlahi tandani kosongi kelapai sawiti 

diperkirakani sebanyaki 23%i darii jumlahi tandani buahi segari yangi dii olah.i 

Dalami setiapi toni tandani kosongi kelapai sawiti mengandungi harai Ni 1,5%,i Pi 

0,5%,i Ki 7,3%,i dani Mgi 0,9%i yangi dapati digunakani sebagaii substitusii pupuki 

padai tanamani kelapai sawit.i Ketersediaani tandani kosongi kelapai sawiti dii 

lapangani cukupi besari dengani peningkatani jumlahi dani kapasitasi pabriki kelapai 
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sawiti untuki menyerapi tandani buahi segari yangi dihasilkani (Winarnai eti al.,i 

2007). 

Komposi tandani kosongi kelapai sawit dipasaran lebih dikenal dengan 

sebutan TASPU, TASPU adalah Kompos Premium terbuat dari Tandan Kosong 

Kelapa Sawit murni produksi PT. Tasmapuja, yang telah diteliti sejak 2004 

dengan melakukan berbagai percobaan dan analisa baik mutu maupun 

implementasi dilapangan secara terpadu. TASPU ini terbuat dari 100% Tandan 

Kosong Kelapa Sawit, bersih, tidak berbau, mengandung unsur hara organik 

optimal tanpa campuran kimia apapun. Karena berbahan baku homogen serta 

melalui proses composting modern dan terpadu, mutu dan kualitas TASPU 

terjamin. Kandungan  Pupuk TaspuN total 2.54%, N-NH 42.38%, N-NO 30.08%, 

P0.25%. 

Hasil penelitian Taufik Hidayat dkk (2013), aplikasi kompos tandan 

kosong kelapa sawit (TASPU) dengan hj dosiskl 1,5 kg/plot (16 ton/ha) hinggapi dosiser 

2 kg/plot (22 ton/ha) menunjukkanwe pertumbuhanfd dan produksia yangh terbaik, padak 

semuaw parameter, yaknip tinggit tanamang, jumlahf daun, luasia daun, volumew akar dan 

beraty t segar io konsumsia pertanaman.  

Pupuk an-organik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan meramu 

bahan kimia (anorganik) berkadar hara tinggi yang mengandung beberapa macam 

unsur hara makro dan mikro dengan bentuk serta warna yang khas berdasarkan 

jenis unsur hara yang terkandung didalamnya. Pupuk anorganik di kenal dengan 

pupuk kimia yang berasal dari mineral atau senyawa kimia yang telah diubah 

melalui proses produksi, sehingga menjadi bentuk senyawa kimia yang bisa di 

serap tanaman, pupuk anorganik terdiri dari pupuk tunggal dan majemuk 

(Simanungkalit et al, 2006). 
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Menuruti Rosmarkami dani Yuwonoi (2002),i pupuki majemuki merupakani 

pupuki campurani yangi mengandungi lebihi darii satui macami unsuri harai tanamani 

(makroi maupuni mikro)i terutamai NPK.i i Kelebihani pupuki majemuki darii pupuki 

tunggali yaitui pupuki majemuki dengani satui kalii aplikasii pupuki sudahi mencakupi 

beberapai unsuri harai sehinggai dalami penggunaannyai lebihi cepati tersedia. 

Pupuk NPK adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat 

mengandung unsur hara utama Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Pupuk NPK 

merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang paling banyak digunakan. 

Ketiga unsur dalam pupuk NPK membantu pertumbuhan tanaman dalam tiga 

cara. Nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif, terutama daun, Fosfor 

membantu  pertumbuhan  akar  dan  tunas,  Kalium membantu pembungaan dan 

pembuahan pada tanaman. 

Menuruti Novizani (2007),i pupuki NPKi Mutiarai (16:16:16)i adalahi pupuki 

majemuki yangi memilikii komposisii unsuri harai yangi seimbangi dani dapati laruti 

secarai perlahan-lahan.i Pupuki NPKi Mutiarai berbentuki padat,i memilikii warnai 

kebiru-biruani dengani butirani mengkilapi sepertii mutiara.i Pupuki NPKi Mutiarai 

memilikii beberapai keunggulani antarai laini sifatnyai yangi lambati laruti sehinggai 

dapati mengurangii kehilangani unsuri harai akibati pencucian,i penguapan,i dani 

penyerapani olehi koloidi tanah.i  

Komposisi unsur hara yang terdapat dalam pupuk majemuk NPK 16:16:16 

artinya 16% nitrogen (N) terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5% amonium (NH4) dan 

6,5% nitrat (NO3), 16% fosfor oksida (P2O5), 16% kalium oksida (K2O), 1,5% 

magnesium oksida (MgO), 5% kalium oksida ((CaO) (Sinaga, 2012). 

Hasil penelitian Syafrizal, dkk (2017), pemberian pupuk NPK berpengaruh 

nyata terhadap seluruh pertumbuhan tanaman sawi, hal ini karena, Pupuk NPK 
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memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga 

dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan 

penyerapan oleh koloid tanah.  

Hasil penelitiantr Rurin dkk (2017), bahwa pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap tinggi dan jumlah daun pada tanaman selada umur 28 

hari setelah tanam serta berat segar per tanaman setelah panen, dengan perlakuan 

dosis pupuk 2,25 gr/tanaman atau 450 kg/ha. Penelitian Kurniati dan Sudartini 

(2015), menyatakan bahwa kombinasi pupuk NPK 5 g/polibag + POC 75 

ml/polibag menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot bersih per tanaman 

dan bobot akar per tanaman yang lebih baik dari pada kombinasi NPK 0 g/polibag 

+ POC NASA 100 ml/polibag. 

Hasili penelitiani Tambunani dkki (2013)i bahwai perlakuani pupuki NPKi 

berpengaruhi nyatai terhadapi semuai parameteri pertumbuhani dani produksii sawii 

sawii (Brassicai junceai L)i tinggii tanaman,i jumlahi daun,i skalai kehijauan,i 

biomassai tanaman,i boboti segari jual,i dani boboti akar.i i Pemberianopi pupukioi NPKtri i 

dengani dosisi i 2,5i g/literi air.i Penelitiani i Marpaungi dani Karoi (2016)i 

menyatakani bahwai Pertumbuhani tinggii tanamani caisimi lebihi dipengaruhii olehi 

pemupukani anorganiki (NPKi 16:16:16)i dengani dosisi 3i g/tanaman. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat Dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan kaharuddin Nasution KM 11, No. 113, Perhentian 

Marpoyan, Kecamatan Bukit Raya, Kelurahan Air Dingin, Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan selama tiga bulan mulai dari bulan 

September sampai November 2018 (lampiran I) 

B. Bahanf Dant Alati 

Bahan-bahany u yangh telah digunakanqw dalamop penelitiany t inip  adalah benihan 

sawip pagoda (lampiran 2), pupuk0y organiki9 (kotoran ayam, kascing, kompos 

TASPU), furadan 3 GR, decis 25 EC, dithane M-45, polybag ukuran 35 × 40, 

rockwool, paranet 70%, seng plat, kayu, cat dan paku. Sedangkan alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nampan, cangkul, parang, gergaji, martil, 

handspayer, meteran, timbangan analitik, ember, gembor, garu, kamera dan alat 

tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitiani inii menggunakani Rancangani Acaki Lengkapi (RAL)i 4i xi 4i i 

faktorial.i Faktori pertamai adalahi pemberiani pupuki organiki (P)i terdirii darii 4i 

tarafi i dani faktori keduai adalahi pemberiani pupuki NPKi 16:16:16i (N)i yangi 

terdirii 4i tarafi sehinggai diperolehi 16i kombinasii perlakuani dengani 3i kalii 

ulangani keseluruhani 48i satuani percobaan.i Masing-masingi satuani percobaani 

terdirii darii 4i tanamani dani 2i tanamani dijadikani sebagaii tanamani sampeli 

sehinggai keseluruhani tanamani adalahi 192i tanaman. 
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Adapun faktor perlakuan tersebut adalah: 

Faktor (P): Jenis pupuk organik, terdiri dari 4 taraf. 

P0 = Tanpa pupuk organik  

P1 = Pupuk kotoran ayam 50 g/tanaman (20 ton/ha) 

P2 = Pupuk kascing           50 g/tanaman (20 ton/ha) 

P3 = Pupuk TASPU          50 g/tanaman (20 ton/ha) 

Faktor N: Dosis NPK 16:16:16, terdiri dari 4 taraf. 

N0 = Tanpa pupuk NPK 16:16:16  

N1 = NPK 16:16:16 dosis 2,5 g/ tanaman (156,25 kg/ha)  

N2 = NPK 16:16:16 dosisop 5,0 g/ tanaman (312,5 kg/ha) 

N3 = NPK 16:16:16 dosis 7,5 g/ tanaman (468,75 kg/ha) 

Kombinasi perlakuan dari Berbagai Jenis Pupuk Organik dan NPK 

16:16:16 terhadap Tanaman Sawi Pagoda terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Berbagai Jenis Pupuk Organik dan NPK 16:16:16 

terhadap Tanaman Sawi Pagoda. 

 

Berbagai Jenis 

Pupuk Organik 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 

N0 N1 N2 N3 

P0 P0N0 P0N1 P0N2 P0N3 

P1 P1N0 P1N1 P1N2 P1N3 

P2 P2N0 P2N1 P2N2 P2N3 

P3 P3N0 P3N1 P3N2 P3N3 

 

Dari hasil pengamatan masing–masing perlakuan dianalisa secara statistik. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

 



18 
 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan penelitian ini dibersihkan terlebih dahulu dari 

gulma dan kotoran lain seperti sampah dan ranting-ranting kayu yang 

mengganggu selama proses penelitian. Kemudian dilakukan pengukuran lahan, 

dimana luas lahan yang digunakan adalah  16 x 6  meter. Kemudian diratakan 

supaya polybag dapat tersusun dengan baik. 

2. Persiapan Bahan Tanam dan Perlakuan 

a. Benih sawi pagoda yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari toko 

Hidroponik, Jalan Melati Indah Panam Pekanbaru.  

b. Pupuk Organik 

1) Pupuk kotoran ayam yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari 

toko Pupuk Organik, Jalan Kartama Marpoyan Pekanbaru. 

2) Pupuk kascing yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari Central 

Plantation Service, Jalan HR. Soebrantas No. 134 Panam Pekanbaru. 

3) Pupuk kompos TASPU yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari 

Gudang Imugstore, Jalan Mangga No. 03 Sukajadi Pekanbaru. 

c. Pupuk Anorganik NPK 16:16:16 yang digunakan dalam penelitian diperoleh 

dari toko pertanian, Jalan Kharudin Nasution Marpoyan Pekanbaru. 

3. Pembuatan Naungan 

Naungan dibuat dengan ukuran tinggi 2 meter, panjang 16 meter dan lebar 

6 meter. Naungan dibuat dari kayu dan atapnya  dari  paranet. Fungsi naungan 

tersebut untuk mengurangi intensitas cahaya matahari selama penelitian. 
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4. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polybag 

Tanah yang dijadikan sebagai media diperoleh dari kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Media tanah terlebih dulu dibersihkan 

dari sampah, rumput-rumput, dan kotoran lainnya. Tanah yang telah disiapkan 

kemudian dimasukan kedalam polybag berukuran 35 × 40 cm dan kemudian 

polybag disusun ditempat penelitian yang disiapkan sesuai dengan lay out yang 

telah ditentukan. 

5. Persemaian 

Penyemaian benih dilakukan dalam nampan yang berisi rockwool sampai 

berumur 13 hari. Tempat persemaian di rumahi kacai Fakultasi Pertaniani 

Universitasi Islami Riau. 

6. Pemasangan Label 

Pemasangan label penelitian dilakukan seminggu sebelum tanam. 

Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk mempermudah dalam pemberian 

perlakuan serta pengamatan selama penelitian. (Lampiran 3). 

7. Penanaman 

Bibit sawi pagoda yang berumur 13 hari diseleksi dengan kriteria bibit, 

tinggi tanaman 6 sampai 8 cm dan jumlah daun rata-rata 4 sampai 5 helai. 

Kemudian dipindahkan kelapangan dengan 1 tanaman/polybag. Penanaman 

dilakukan dengan cara memindahkan potongan rockwool yang berisi bibit sawi 

pagoda. Selanjutnya ditanam pada media tanam yang  telah disiapkan dengan 

jarak tanam 40 × 40 cm. 

 

 

 



20 
 

8. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian Berbagai Jenis Pupuk Organik 

Pemberian berbagai jenis pupuk organik didalam polybag 7 hari sebelum 

tanam dengan cara dicampur dengan tanah agar tercampur merata pada 

setiap plot yang sudah disiapkan sesuai dosis perlakuan, yaitu tanpa pupuk 

organik P0 (0), kotoran ayam P1 sebanyak (50 g/tanaman), pupuk kascing 

P2 sebanyak (50 g/tanaman), dan kompos TASPU P3 sebanyak (50 

g/tanaman). 

b. NPK 16:16:16 

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 dilakukan setelah tanaman dipindah ke 

polybag dengani carai menaburkani dii sekelilingi tanamani dengani jaraki 5i 

cmi kemudiani ditutupi dengani tanah.  Taraf perlakuan untuk pemberian 

pupukio NPK 16:16:16 yaitu: tanpa pupukop NPK 16:16:16 N0 (0), pemberian 

NPK 16:16:16 N1 sebanyak (2,5 g/tanaman), pemberian NPK 16:16:16 N2 

sebanyak (5,0 g/tanaman), pemberian NPK 16:16:16 N3 sebanyak (7,5 

g/tanaman). 

9. Pemeliharaan iop 

a. Penyiramanlkj 

Penyiramanh k dilakukanwe duab kalig dalam satu hari, yaitup pada l pagity dan sorert 

harisd Penyiraman untuk io memenuhi kebutuhan pasokan airew pada tanamanxc 

agar dapat melakukan fotosintesis dengan baik, air  juga berperan menjaga 

kelembaban tanah disekitar perakaran tanaman. Penyiraman dilakukan 

menggunakan gembor. 
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b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan 14 hari setelah tanam dengan cara mencabut gulma yang 

tumbuh dalam polybag secara manual, selanjutnya penyiangan akan 

dilakukan dengan interval 2 minggu sekali hingga selesai penelitian. Gulma 

yang tumbuh diantara polybag dibersihkan menggunakan cangkul. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian Hama dan Penyakit dilakukan dengan cara preventif dan 

kuratif. Tindakan prenventif dengan cara menjaga kebersihan lahan 

penelitian hingga panen. Sedangkan tindakan kuratif melakukan pemberian 

insektisida Furadan 3GR setelah tanam dengan dosis 1 g/polybag untuk 

mengendalikan hama semut api dan uret (Holotrichia sp). Kemudian untuk 

pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan secara kuratif yaitu dengan 

mengunakan zat kimia, dengan menggunakan Decis 25 EC dan Dithane M-

45. Dosis Decis 25 EC 1 ml/liter air terhadap serangan ulet gerayak 

(Spodoptera litura F), dan dosis Dithane M-45 3 g/liter air untuk 

pengendalian penyakit, yang dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam 

dengan interval 7 hari sekali sampai seminggu sebelum selesai penelitian. 

10. Panen 

Panen sawi pagoda dilakukan setelah tanaman memenuhi kriteria panen 

atau tanaman mencapai fase layak jual (daun berwarna hijau tua mengkilat, 

tangkai berwarna putih kehijaun dan permukaan daun keriting) meskipun masih 

memungkinkan didapat ukuran sawi pagoda yang beragam. Cara pemanenan 

dilakukan dengan cara mencabut tanaman sampai ke akarnya. 
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E. Parameter  Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu 

sampai 4 minggu, dengan interval satu 0p minggui. Pengukuranop dilakukan dengan09 

menggunakansf penggaris dimulaikl dariy pangkaly t tanamangh sampainb kehelai dauntr 

tertinggier pada masing-masing tanaman sampel. Data terakhir dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel dan data secara periodik disajikan dalam 

bentuk grafik. 

2. Jumlah Daun Per Tanaman (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu 

sampai 4 minggu, dengan interval satu minggu. Daunm yangk dihitungo adalahcv daunk 

yangq sudah membukase sempurnad. Datao terakhir dianalisisrt secarasd statistikbv danq  

disajikan dalamaa bentukt tabelyu dan data secara periodik disajikan dalam bentuk 

grafik. 

3. Berat Basah Per Tanaman (g) 

Pengamatan berat basah per tanaman dilakukan setelah panen. Tanaman 

dibersihkan dari tanah kemudian ditimbang. Data yang diperoleh iu dianalisisop secaratr 

statistik3q danf disajikan dalamnv bentuktu tabel9. 

4. Volumeas Akary i (cm3) 

Pengamatanwe volumert akarop dilakukanl setelah panen. Akar dibersihkan dari 

sisa tanah kemudian dimasukan kedalam gelas ukur 100 ml dengan volume 50 ml 

air. Selisih antara volume air akhir dan awal dikonversi ke cm3. Data yang 

diperoleh dianalisis sidik ragam dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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5. Biomassa Tanaman (g) 

Pengukuran biomassa tanaman dilakukan setelah  panen, dengan 

mengeringkan seluruh bagian tanaman selama 48 jam dengan suhu 70 0C 

kemudian ditimbang. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

6. Nisbah Tajuk Akar  

Nisbah tajuk akar dihitung setelah panen, dengan membandingkan antara jk 

berati keringqw tajukrw danp beratm keringki akarob atau dengan rumus sebagai berikut: 

NTA =
Bk.Tajuk

Bk.Akar
 

Keterangan: Bk. Tajuk = Berat kering daun dan batang tanaman 

          Bk. Akar = Berat kering akar  

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(lampiran 4.a) menunjukan bahwa interaksi berbagai jenis pupuk organik dan 

dosis NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, sedangkan 

pengaruh utama pemberian berbagai jenis pupuk organik berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman tetapi dosis NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata. 

Rerata tinggi tanaman sawi pagoda setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5% di 

tunjukan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman sawi pagoda umur 4 mst dengan perlakuan 

berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16.  

Jenis Pupuk Organik 

 (g/tanaman) 
Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) 

Rerata 

N0 (0) N1 (2,5) N2 (5,0) N3 (7,5) 

Kontrol             P0 (0) 14,42 14,33 14,08 13,83   14,17 b 

Kotoran ayam   P1 (50) 15,08 15,67 15,92 16,08   15,69 a 

Kascing             P2 (50) 15,17 15,95 18,00 15,00   16,03 a 

TASPU             P3 (50) 15,58 15,00 15,83 15,75 15,54 ab 

Rerata 15,06  15,24  15,96  15,17   

   KK = 8,80%               BNJ P = 1,49 
Angka-angkai padai kolomi yangi diikutii hurufi kecili yangi samai menunjukani tidaki 

berbedai nyatai menuruti ujii lanjuti BNJi tarafi 5%. 

 Data pada Tabel 2, menunjukan bahwa pupuk organik berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, perlakuan P2 (pupuk kascing 50 g/tanaman) 

menghasilkan tinggi tanaman 16,03 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

P1 dan P3 dengan tinggi tanaman masing- masing 15,69 cm dan 15,54 cm, tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan P0 dengan tinggi tanaman yaitu 14,17 cm. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dilapangan perlakuan 

berbagai jenis pupuk organik sudahi mampui memenuhii kebutuhani unsuri harai 

yangi dibutuhkani olehi tanamani sawii pagoda.i Dani dapat disimpulkan bahwa 

tanaman sawi pagoda dikategorikan tidak terlalu baik apabila aplikasi pupuk yang 

mengandung unsur nitrogen di berikan secara berlebihan, hal tersebut dapat 

dilihat dari aplikasi pupuk NPK 16:16:16 yang telah diberikan tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman sawi pagoda. Sepertii kitai ketahuii bahwai unsuri 

nitrogeni yangi terkandungi padai pupuki NPKi 16:16:16i i cukupi tinggii (16%).i 

Unsuri nitrogeni merupakani unsuri harai yangi sangani berperani aktifi dalami 

pertumbuhani tanamani khususnyai untuki tinggii tanamani sawii pagoda. 

Menuruti Linggai dani Marsonoi (2005),i kascingi (tanahi bekasi cacing)i 

sangati baiki digunakani sebagaii pupuki organiki untuki tanamani karenai banyaki 

mengandungi unsuri harai yangi dibutuhkani tanamani ,i omposisii harai kascingi 

adalahi 1,60%i N-i total,i 14,79%i C-i organic,i 0,02%i P-total,i 2,46%i Ca,i 0,59%i 

Mg,4,49i %,i karbohidrat,i 0,08%i lemak,i 24,86%i protein.i Presentasii i unsuri harai 

padai kascingi inii berbeda,i tergantungi darii mediai i dani jenisi pakani yangi 

diberikani kepadai cacing. 

(Mashur, 2001) menyatakan kascing adalah salah satu jenis pupuk organik. 

tanah bekas pemeliharaan cacing yang merupakan produk samping dari budidaya 

cacing tanah yang berupa pupuk organik, cocok untuk pertumbuhan tanaman 

karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kascing kaya hara makro dan mikro, 

tidak mengandung racun, serta mampu menggemburkan tanahtanah marjinal 

(kering dan miskin hara). 

Menurut Limbong Berlian dkk, (2014) bahwa perlakuani kascingi adalahi 

mampui memperpanjangi umuri paneni sawii selamai kurangi lebihi 1i minggu.i 
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Dikarenakan unsur hara yang terkandung dalam kascing yang di berikan ke 

tanaman berperan penting dalam proses pertumbuhan vegetatif tanaman.   

 

Gambar 1. Grafik  Pengaruh Utama Pupuk Organik Terhadap Tinggi Tanaman 

  Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk 

organik berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dari umur 2 sampai 4 MST 
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mengalami perubahan setiap minggunya. Perubahan yang signifikan terjadi pada 

perlakuan (P2) kascing 50 g/polybag. 

B. Jumlah Dauni Peri Tanamani (helai) 

 Hasili pengamatani jumlahi dauni peri tanamani setelahi dilakukani analisisi 

ragami (lampirani 4b)i memperlihatkani bahwai secarai interaksi maupun pengaruh 

utama berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata re  

terhadapv jumlah dauny i per tanamani. Hasil io ujid BNJ padar taraf ia 5%7 dapatol di lihat 

padaza Tabelt 3. 

Tabelrt 3. Rerata qw jumlah daunmn per tanamanse sawi pagoda umur 4 mst dengan 

perlakuan berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16.  

Jenis Pupuk Organik 

 (g/tanaman) 

Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rerata 

N0 (0) N1 (2,5) N2 (5,0) N3 (7,5) 

Kontrol             P0 (0)  16,67 g 20,50 def 23,33 bcd 19,50 efg 20,00 c 

Kotoran ayam   P1 (50) 21,83 cde 23,17 b-e 24,00 bcd 23,17 b-e 23,04 b 

Kascing             P2 (50) 23,00 b-e 25,67 ab 27,83  a 23,83 bcd 25,08 a 

TASPU             P3 (50) 17,83 fg 26,17 ab 22,50 b-e 24,33 abc 22,71 b 

Rerata 19,83 c 23,87 ab 24,42 a 22,71 b  

   KK = 5,40%               BNJ PN =  3,68                  BNJ P&N = 1,35 

Angka-angkai padai kolomi yangi diikutii hurufi kecili yangi samai menunjukani tidaki 

berbedai nyatai menuruti ujii lanjuti BNJi tarafi 5%. 

Tabeli 3i menunjukani bahwai responi tanamani terhadapi perlakuani 

berbagaii jenisi pupuki organiki dani dosisi NPKi 16:16:16i berpengaruhi nyatai i padai 

jumlahi dauni peri tanaman. Dimana kombinasi perlakuan pupuk organik kascing 

50 g/tanaman dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2 memiliki jumlah daun 

per tanaman yang lebih bnyak yaitu 27,83 helai, dani tidaki berbedai nyatai dengani 

perlakuani P2N1,i P3N1,i dani P3N3,i namuni berbedai nyatai dengani perlakuani 

lainnya.i Sedangkani jumlahi dauni peri tanamani terendahi terdapati padai kombinasii 

perlakuani P0N0i yaitui 16,67i helai. 
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Kombinasi pupuk NPK 16:16:16 dan pupuk organik kascing menghasilkan 

jumlah daun per tanaman yang cukup tinggi, hal tersebut dikarenakan pupuk 

kascing dan NPK 16:16:16 dikatagorikan mampu memenuhi kebutuhan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman sawi pagoda untuk pertumbuhan daunnya, dimana 

diketahui pupuk kascing bersifat organik dan slow release yang artinya 

menyediakan unsur hara bagi tanaman sesuai yang dibutuhkan. Namun pemberian 

pupuk anorganik secara berlebihan jika dikombinasikan dengan pupuk kascing 

relatif kurang efektif, hal tersebut dapat dilihat dari perlakuan P2N3, dimana  

dosis NPK 16:16:16  lebih besar dibandingkan P2N2, sehingga jumlah daun 

pertanaman sawi pagoda lebih tinggi terdapat pada perlakuan P2N2. 

Menurut Wijaya (2010) produksi jumlah daun yang berbeda dipengaruhi 

oleh frekuensi pemberian pupuk dengani dosisi yangi berbedai pula.i Frekuensii 

pemberiani pupuki yangi tepati akani mempercepati lajui pembentukani daun.i i 

Selanjutnya hasil penelitian Istiqomah dan Serdani (2018) perlakuan kombinasi 

pupuki anorganiki dani pupuki organiki menunjukkani nilaii yangi palingi tinggii 

terhadapi jumlahi dauni tanamani sawi. 

Pemberian pupuk kascing menyebabkan kandungan nitrogen di dalam 

tanah meningkat. Sehingga serapan nitrogen yang digunakan untuk pembentukan 

daun meninggkat. Hal ini menyebabkan kandungan klorofil tanaman menjadi 

lebih tinggi sehingga laju fotosintesis meningkat. Pembentukan karbohidrat yang 

di sebabkan oleh laju fotosintesis akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman termasuk pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun (Irwan,1995 

dalam  Pratiwi 2011). 

Menurut Zahid (1994) dalam Pratiwi (2011) kascing merupakan tanah 

bekas pemeliharaan cacing, merupakan produk samping dari budidaya cacing 
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tanah yang berupa pupuk organik, sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman 

karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kascing mengandung berbagai 

bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yaitu suatu hormon seperti 

giberelin, sitokinin, dan auxin serta mengandung unsur hara (N, P, K, Mg, dan 

Ca) serta Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N nonsimbiotik yang 

membantu memperkaya unsur N yang diperlukan oleh tanaman.  

Komposisi kandungan unsur hara yangi terdapati dalami pupuki majemuki 

NPKi 16:16:16 artinya 16% nitrogen (N) terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5% 

amonium (NH4) dan 6,5% nitrat (NO3), 16% fosfor oksida (P2O5), 16% kalium 

oksida (K2O), 1,5% magnesium oksida (MgO), 5% kalium oksida  (CaO) 

(Sinaga, 2012). 

Subhan, (2004) menyatakan bahwa, kandungan unsur hara makro pada 

pupuk anorganik sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, karena pupuk 

anorganik mampu menyediakan hara dalam waktu relatif lebih cepat, 

menghasilkan nutrisi tersedia yang siap diserap tanaman serta kandungan jumlah 

nutrisi lebih banyak,unsur yang paling dominan dijumpai dalam pupuk anorganik 

adalah unsur N, P, dan K. 

Pemupukan NPK sesuai dosis anjuran akan memenuhi io kebutuhanhh haragg  

tanamanss sehingga tanamanyy sawi tumbuhj j dengan /v baiky. Pemberianlkj pupuk 

kombinasi berupa kimia NPK dan pupuk kandang pada dosis yang tepat dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Hal ini dikarenakan pupuk 

kimia NPK memberikan asupan yang tersedia secara cepat oleh tanaman dan 

pupuk kandang memiliki dampak positif jangka panjang terhadap tanah. Selain 

itu, pupuk kandang menjadi gudang makanan bagi tanaman yang tersedia secara 

berangsur-angsur. 
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Gambar 2. Grafik Jumlah Daun Per Tanaman  

  Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk 

organik dan dosis NPK 16:16:16 terhadap jumlah daun dari umur 2 sampai 4 

MST mengalami perubahan setiap minggunya. Perubahan yang signifikan terjadi 

pada perlakuan P2N2 dan tidak berbeda nyata pada perlakuan P2N1 dan P3N1. 
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C. Berat Basahi Peri Tanamani (g) 

 Hasili pengamatani berati basahi peri tanamani setelahi dilakukani analisisi 

ragami (lampirani 4c)i memperlihatkani bahwai secara interaksi maupun pengaruh 

utama berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap berat basah per tanaman. Hasili ujii Bedai Nyatai Jujuri padai tarafi 5%i 

dapati dii lihati padai Tabeli 4. 

Tabeli 4.i Reratai berati basah per tanaman sawi pagoda dengan perlakuan berbagai 

jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16  

Jenis Pupuk Organik 

 (g/tanaman) 

Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rerata 

N0 (0) N1 (2,5) N2 (5,0) N3 (7,5) 

Kontrol             P0 (0)  51,95 f 62,05 f 78,47 def 52,92 f 61,35 c 

Kotoran ayam   P1 (50) 80,58 c-f 102,43 bcd 103,68 bcd 115,45 ab 100,54 b 

Kascing             P2 (50) 92,85 b-e 119,27 ab 144,73 a 113,90 b 117,69 a 

TASPU             P3 (50) 69,50 ef 112,90 b 109,95 bc 99,18 b-e 97,88 b 

Rerata 73,72 c 99,16 ab 109,21 a 95,36 b  

   KK = 10,50%               BNJ PN =  30,11                  BNJ P&N = 11,00 
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Tabeli 4i menunjukani bahwai responi tanamani terhadapi perlakuani 

berbagaii jenisi pupuki organiki dani dosisi NPKi 16:16:16i berpengaruhi nyatai padai 

berati basahi peri tanaman.i Dimanai kombinasii perlakuani pupuki organiki kascingi 

50i g/tanamani gi dani dosisi NPKi 16:16:16i 5,0i g/tanamani P2N2i memilikii berati 

basahi peri tanamani terberati yaitui 144,73i gram,i dani tidaki berbedai nyatai dengani 

kombinasii perlakuani P1N3i dani P2N1,i namuni berbedai nyatai dengani perlakuani 

lainnya.i Sedangkani berati basahi peri tanamani terendahi terdapati padai kombinasii 

perlakuani P0N0i yaitui 51,95i gram. 

Berat basah per tanaman sawi pagoda pada kombinasi perlakuan P2N2 

merupakan kombinasi yang memperlihatkan bahwa dosis perlakuan sesuai dengan 
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kebutuhan tanaman sawi pagoda, sehinggai berpengaruhi terhadapi pertumbuhani 

dani perkembangani tanamani sawi.i Hali inii sebabkani sifati darii pupuki kascingi 

adalahi menyediakani unsuri harai bagi tanaman sesuai yang dibutuhkan tanaman 

tersebut dan cocok untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Dani jugai pupuki NPKi 16:16:16i mengandungi unsuri harai 

nitrogeni yangi dii butuhkani tanaman untuk pertumbuhan sehingga serapan 

nitrogen yang dibutuhkan untuk pembentukan daun meningkat kemudian laju 

fotosintesispun meningkat dan tanaman sawi pagoda tumbuh dengan baik. 

Pemberiani pupuki organiki dani anorganiki padai dosisi yangi tepati dapati 

mendukungi pertumbuhani tanamani sawii secara optimal. Hal tersebut dapat di 

lihat dari perlakuan P2N3, dimana dosis NPK 16:16:16 lebih banyak dari P2N2 

namun berat basah per tanaman lebih tinggi terdapat pada perlakuan P2N2. 

Bedasarkani penelitiani Jatmikoi dani Puspitorinii (2013)i berati segari 

tanamani sawii hijaui tedapati interaksii yangi nyatai padai perlakuani pupuki kascingi 

yangi dikombinasikani dengani ektraki teh,i Hali tersebuti disebabkani karenai 

kemampuani organ-organi tanamani sepertii akar,i untuki menyerapi dani menembusi 

kedalami tanahi gunai menyerapi unsur-unsuri hara,i airi dani oksigeni dalami tanah.i 

Kemampuani organi batangi untuki mensuplaii unsuri harai dani airi kebagiani dauni 

sertai melakukani prosesi fotosintesisi dani respirasii sehinggai fotosintati meningkati 

akibatnyai karbohidrati yangi terbentuki semakini banyaki yangi padai akhirnyai 

memacui pertumbuhani dani perkembangani tanaman.i  

Menuruti Jumini (2002),i bahwai perkembangani fasei generatifi sangati 

berhubungani dengani pertumbuhani vegetatif,i apabilai vegetatifi baiki akani 

menunjangi fasei generatif.i Disampingi hali tersebuti jugai dipengaruhii adanyai 

kapasitasi tukari kationi yaitui kemampuani tanahi untuki memberikani ataui 
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menerimai kation,i harai ataui nutrisii tanaman.i hali inii disebabkani karenai padai 

pupuki kascingi menyediakani harai N,i P,i K,i Ca,i Mgi dalami jumlahi yangi 

seimbangi dani tersedia,i meningkatkani kandungani bahani organik,i meningkatkani 

kemampuani tanahi mengikati legas,i menyediakani hormoni pertumbuhani tanaman. 

Kascing adalah tanah bekas cacingi sangati baiki digunakani sebagaii pupuki 

organiki untuki tanamani karenai banyaki mengandungi unsuri harai yangi 

dibutuhkani tanamani ,i komposisii harai kascingi adalahi 1,60%i N-i total,i 14,79%i 

C-i organic,i 0,02%i P-total,i 2,46%i Ca,i 0,59%i Mg,4,49i %,i karbohidrat,i 0,08%i 

lemak,i 24,86%i protein.i Presentasii i unsuri harai padai kascingi inii berbeda,i 

tergantungi darii mediai i dani jenisi pakani yangi diberikani kepadai cacing, Lingga 

dan Marsono (2005). 

Penelitian Sanusi dkk (2015) tanaman sawi yang diberi perlakuan pupuk 

N.P.K berpengaruhi nyatai terhadapi semuai parameteri yangi diamatii yaitui tinggii 

tanaman,i jumlahi daun,i lingkari batang,i diameteri tajuk,i luasi daun,i boboti basahi 

dani keringi i totali tanaman,i boboti basahi dani keringi tajuk,i boboti basahi dani 

keringi akar. 

Menuruti Sutejoi (2002),i pemberiani pupuki NPKi terhadapi tanahi dapati 

berpengaruhi baiki padai kandungani harai tanahi dani pertumbuhani tanamani i 

karenai unsuri N,i Pi dani Ki diperlukani bagii pertumbuhani dani perkembangani 

tanaman.i Nawawi (2013), melaporkan bahwa tanaman sawi yang dipupuk NPK 

memiliki tinggi tanaman, jumlah daun, lingkar batang dan diameter tajuk lebih 

besar dibandingkan dengan yang tanpa pemupukan. Selanjutnya hasil penelitian 

Putra (2013) menunjukkani bahwai pemberiani pupuki NPKi berpengaruhi nyatai 

terhadapi tinggii tanaman,i luasi daun,i volume akar dan berat segar tanaman sawi 

pada pemberian pupuk NPK 100 % dosis anjuran. Pemberian dosis pupuk yang 
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sesuai akan memenuhi kebutuhan hara tanaman sehingga tanaman sawi tumbuh 

dengan baik 

D. Volumeww Akarer (cm3) 

 Hasillg pengamatanwr volumehj akardr setelahq dilakukantr analisishj ragami 

(lampiranxx 4d) memperlihatkan bahwag secara interaksia maupun pengaruh utama 

berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh .m nyatae 

terhadape volume akarm. Hasilo uji2 BNJ pada0 tarafu 5% dapat9i di lihat padate Tabel3 5. 

Tabel 5. Reratawe volume akar0 sawi pagoda dengan perlakuan berbagai jenis pupuk 

organik dan dosis NPK 16:16:16. 

Jenis Pupuk Organik 

(g/tanaman) 

Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rerata 

N0 (0) N1 (2,5) N2 (5,0) N3 (7,5) 

Kontrol             P0 (0)  2,00 h 1,83 h 3,00 fgh 2,67 gh 2,38 c 

Kotoran ayam   P1 (50) 4,17 def 5,17 cd 5,00 de 2,67 gh 4,25 b 

Kascing             P2 (50) 6,33 bc 5,33 cd 8,33 a 5,17 cd 6,29 a 

TASPU             P3 (50) 2,67 gh 3,83 efg 7,00 b 5,00 de 4,63 b 

Rerata 3,79 b 4,04 b 5,83 a 3,88 b  

   KK = 9,70%               BNJ PN =  1,29                 BNJ P&N = 3,83 
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Tabel 5 menunjukan bahwa respon tanaman terhadap perlakuan berbagai 

jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada volume 

akar. Dimana kombinasi perlakuan pemberian pupuk organik kascing 50 

g/tanaman dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2 memiliki volume akar 

tertinggi yaitu 8,33 cm3, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan 

volume akar terendah terdapat pada kombinasi perlakuan P0N1 yaitu 1,83 cm3. 

Volume akar pada tanaman sawi pagoda dengan kombinasi pupuk NPK 

16:16:16 dan pupuk organik kascing berpengaruh nyata yakni 8,33 cm3, hali inio 

disebabkanp unsurdr harara yangq terkandungop dalamnm kascing dan NPK 16:16:16 yakni 
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unsur P mampu meningkatkan pertumbuhan akar. Dan untuk pupuk kascing 

seperti diketahui mampu menyediakan unsur hara yang sesuai bagi pertumbuhan 

tanaman sawi. Namun pemberian pupuk NPK 16:16:16 secara berlebihan yang 

dikombinasikan dengan pupuk kascing kurang baik atau tidak berpengaruh nyata, 

dapat dilihat dari perlakuan P2N3 yakni dosis NPK 16:16:16 lebih besar dari 

P2N2, namun volume akar yang didapat lebih tinggi P2N2.  

Kombinasi pupuk organik kotoran ayam dengan NPK 16:16:16, TASPU 

dengan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nayata terhadap volume akar sawi 

pagoda, hal ini dikarenakan kedua pupuk organik (kotoran ayam dan TASPU  

tidak memiliki sifat seperti yang dimiliki pupuk kascing yaitu sifat slow release. 

Slow release adalah menyediakan unsur hara bagi tanaman sesuai yang 

dibutuhkan. Sedangkan dosis NPK 16:16:16  2,5 dan 7,5 tidak berpengaruh nyata 

terhadap volume akar sawi pagoda, hal ini dikarenakan tanaman sawi pagoda 

dikategorikan tidak terlalu baik apabila aplikasi pupuk yang mengandung unsur 

nitrogen di berikan secara berlebihan maupun sebaliknya. 

Musnamar (2006) menyatakan bahwa pemberiani pupuki organiki 

berpengaruhi positifi bagii tanaman,i dengani bantuani jasadi reniki yangi adai 

didalami tanahi makai bahani organiki akani berubahi menjadii humus.i Humusi inii 

merupakani perekati yangi baiki bagii butir-butiri tanahi saati membentuki gumpalani 

tanah.i Akibatnya,i susunani tanahi akani menjadii lebihi baiki dani lebihi tahani 

terhadapi perusaki darii luari sepertii hanyutani airi (erosi)i ataupuni hembusani angin.i 

Selaini itu,i pemberiani pupuki organiki akani menambahi unsuri harai yangi 

dibutuhkani dalami pertumbuhani tanaman. 

Sinda dkk (2015) Berpengaruhnya pupuk kascing pada penelitiannya  

karena pupuk kascing mampu menyediakan unsur hara yang sesuai bagi 
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pertumbuhan sawi, yaitu melalui unsur N dan P yang dikandungnya mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu dapat meningkatkan 

pertumbuhan daun, batang dan akar, unsur N mampu berperan dalam 

pembentukan warna hijau daun. Hijau daun ini berguna untuk melaksanakan 

proses fotosintesis pada tanaman yang nantinya akan menghasilkan karbohidrat. 

Karbohidrat yang dihasilkan ini akan disalurkan ke seluruh bagian tanaman untuk 

mendukung proses metabolisme dan selebihnya akan disimpan. 

Pupuk NPK 16:16:16 adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat 

mengandung unsur hara nitrogen, fospor, dan kaliaum. Pupuk NPK 16:16:16  

merupakan salah satujenis pupuk majemuk yang paling banyak digunakan. Ketiga 

unsur dalam pupuk NPK membantu pertumbuhan tanaman dalam tiga cara. 

Nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif terutama daun, fospor membantu 

pertumbuhan akar dan tunas, kalium membantu pembungaan dan pembuahan. 

Pupuk NPK 16:16:16i adalahi pupuki majemuki yangi memilikii komposisii 

unsuri harai yangi dapati laruti secarai perlahan-lahan.i Pupuki NPK 16:16:16 

memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga 

dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan 

penyerapan oleh koloid tanah. Selain itu, pupuk NPK 16:16:16 memiliki 

kandungan hara yang seimbang, lebih efisien dalam pengaplikasian, dan sifatnya 

tidak terlalu higroskopis sehingga tahan simpan dan tidak mudah menggumpal. 

Hasil penelitian Syafrizal, dkk (2017), pemberian pupuk NPK berpengaruh 

nyata terhadap seluruh pertumbuhan tanaman sawi, hal ini karena, Pupuk NPK 

memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga 

dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan 

penyerapan oleh koloid tanah. Dan Nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif 



37 
 

terutama daun, fospor membantu pertumbuhan akar dan tunas, kalium membantu 

pembungaan dan pembuahan. 

E. Biomassa Tanaman (g) 

Hasili pengamatani biomassai tanamani setelahi dilakukani analisisi ragami 

(lampirani 4e)i memperlihatkani bahwai secara interaksi maupun pengaruh utama 

berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata v 

terhadapf biomassa tanamanl. Hasil zx Ujiws BNJ padaoi tarafgf 5% dapatop di lihat padart 

Tabelio 6. 

Tabeltr 6. Reratasw biomassa tanamanb sawi pagoda dengan perlakuan berbagai jenis 

pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16  

Jenis Pupuk Organik 

(g/tanaman) 

Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rerata 

N0 (0) N1 (2,5) N2 (5,0) N3 (7,5) 

Kontrol             P0 (0)  2,62 h 3,53 fgh 3,67 e-h 2,87 gh 3,17 c 

Kotoran ayam   P1 (50) 6,03 a-d 6,50 ab 4,78 c-f 5,40 bcd 5,68 ab 

Kascing             P2 (50) 5,32 b-e 6,28 abc 7,45 a 4,53 d-g 5,90 a 

TASPU             P3 (50) 3,03 gh 5,78 a-d 6,17 a-d 5,33 b-e 5,08 b 

Rerata 4,25 b 5,52 a 5,52 a 4,53 b 
 

   KK = 11,20%               BNJ PN =  1,68                  BNJ P&N = 0,61 
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Tabeli 6i menunjukani bahwai responi tanamani terhadapi perlakuani 

berbagaii jenisi pupuki organiki dani dosisi NPKi 16:16:16i berpengaruhi nyatai padai 

biomassai tanaman.i Dimanai perlakuani pemberiani pupuk organik kascing 50 

g/tanaman dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/polybag P2N2 memiliki biomassa 

tanaman tertinggi yaitu 7,45, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1N1, 

P2N1, P3N2, P3N1 dan P1N0, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan biomassa tanaman terendah terdapat pada perlakuan P0N0 yaitu 2,62. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk 

organik kascing 50 g/tanaman dan dosis pupuk NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman 

berpengaruh nyata terhadap biomassa tanaman sawi pagoda. Hal ini disebabkan 

Pupuk kascing mempunyai kelebihan dari pupuk organik lainnya, karena selain 

mempunyai hampir semua unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, kascing 

juga mengandung unsur makro yang lebih tinggi, Selain mengandung hampir 

semua unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang tersedia, 

kascing juga mengandung hormon tumbuh untuk tanaman. Hormon tersebut akan 

memacu pertumbuhan akar tanaman di dalam tanah yang berfungsi untuk 

menyerap unsur hara di dalam tanah atau proses xilem, kemudian memacu 

pertumbuhan daun yang berfungsi untuk mengolah makanan atau proses 

fotosintesis yang kemudian di salurkan melalui jaringan floem kebagian seluruh 

tanaman yang serta memacu pertunasan ranting-ranting baru pada batang dan 

cabang tanaman sawi pagoda.  

Unsur-unsur yang terkandung dalam pupuki NPKi 16:16:16i yangi 

diberikani akani meningkatkani prosesi metabolismei tanamani sehinggai 

pertumbuhani dani perkembangani tanamani optimal. Unsur hara yang masuk ke 

dalam tanaman akan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman. Selain itu, 

manfaat penambahan pupuk NPK 16:16:16 juga membantu menyediakan unsur 

hara dalam menjamin ketersediaan unsur hara untuk tanaman. Jadi kombinasi 

pupuk kascingvc danhj NPKer 16:16:16sd sangat efektif diberikan untukmn tanamanaq sawi 

pagoda. Namun pemberian pupuk anorganik secara berlebihan jika 

dikombinasikan dengan pupuk kascing relatif kurang efektif, hal tersebut dapat 

dilihat dari perlakuan P2N3, dimana  dosis NPK 16:16:16 lebih besar 
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dibandingkan P2N2, sehingga biomassa tanaman sawi pagoda lebih tinggi 

terdapat pada perlakuan P2N2. 

Biomassai tanamani merupakani akumulasii darii berbagaii cadangani 

makanani sepertii protein,i karbohidrati dani lemak.i Semakini besari biomassai suatui 

tanaman,i makai prosesi metabolismei dalami tanamani berjalani dengani baik,i 

begitui jugai sebaliknyai jikai biomassai yangi kecili menunjukkani adanyai suatui 

hambatani dalami prosesi metabolismei tanaman.i Biomassai tanamani tidaki dapati 

diukuri dengani melihati berati segari tanaman,i sebabi berati segari menunjukkani 

besarnyai kandungani airi yangi terkandungi dalami jaringani tanamani (Fahrudin,i 

2009). 

Marsonoi dani Sigiti (2001)i menyebutkani pupuki organiki disebuti jugai 

pupuki alam,i karenai seluruhi ataui sebagiani besari pupuki inii berasali darii alam.i 

Kotorani hewan,i sisai tanaman,i limbahi rumahi tangga,i dani batu-batuani 

merupakani bahani dasari pupuki organik.i Manfaati pupuki organik:i Mengubahi 

strukturi tanahi menjadii lebihi baik,i Meningkatkani dayai serapi dani dayai pegangi 

tanahi terhadapi air,i Memperbaikii kehidupani mikroorganismei tanah.i  

Perlakuan terbaik yaitu pemberian pupuk organik kascing 50 g/polybag 

dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/polybag. Sudirja (2001) mengatakan kascing 

adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan-bahan organik yang 

dilakukan oleh cacing tanah. Kascing juga merupakan campuran kotoran cacing 

tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah. Oleh karena 

itu, kascing merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki 

keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain. 
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F. Nisbah Tajuk Akar  

Hasil8 pengamatan2 nisbah tajukt akarr setelahdd dilakukann analisisc ragaml 

(lampiran 4f) memperlihatkan bahwaa secara interaksim maupun pengaruh utama 

berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh ln nyatar 

terhadapp nisbah tajukj  akara. Hasilp Ujie BNJ padax tarafs 5% dapatc di lihat padaer 

Tabeltt7. 

Tabel 7. Reratalj nisbah tajuks akar sawi pagoda denganwe perlakuanbn berbagai jenis 

pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16. 

Jenis Pupuk Organik 

(g/tanaman) 

Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rerata 

N0 (0) N1 (2,5) N2 (5,0) N3 (7,5) 

Kontrol             P0 (0)  6,98 def 8,38 bcd 9,48 abc 7,77 cde 8,12 ab 

Kotoran ayam   P1 (50) 6,92 def 7,63 cde 9,67 ab 6,43 ef 7,66  b 

Kascing             P2 (50) 8,53 a-d 7,67 cde 10,42 a 7,67 cde 8,56 a 

TASPU             P3 (50) 5,18 f 9,38 abc 9,84 ab 9,34 abc 8,43 a 

Rerata 6,91 c 8,25 b 9,85 a 7,77 c   

   KK = 7,80%               BNJ PN =  1,93                 BNJ P&N = 0,71 

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Tabel 7 menunjukan bahwa respon tanaman terhadap perlakuan berbagai 

jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada nisbah tajuk 

akar. Dimana perlakuan pemberian pupuk organik kascing 50 g/tanaman dan 

dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2 memiliki nisbah tajuk akar tertinggi 

yaitu 10,42, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0N2, P1N2, P3N2, P3N3 

dan P2N0 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan nisbah 

tajuk akar terendah terdapat pada perlakuan P3N0 yaitu 5,18. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi pupuk organik 

kascing dengan NPK 16:116:16 merupakan dosis perlakuan terbaik dalam nisbah 

tajuk akar tanaman sawi pagoda. Hal tersebut dikarenakan kandungan unsur hara 
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makro dari pupuk kascing yang sifatnya slow release mampu diserap tanaman 

dengan baik. Kemudian juga pada pupuk NPK 16:16:16 dosis 5 g/tanaman, yang 

penulis amati merupakan dosis yang paling tepat dalam budidaya tanaman sawi 

pagoda, karena tanaman sawi pagoda sangat respon terhadap pupuk anorganik 

NPK 16:16:16 yang diberikan dalam jumlah yang relatif sederhana. Hal itu dapat 

dilihat pada tabel seluruh perlakuan yang dikombinasikan dengan N2 tidak 

berbeda nyata P0N2, P1N2, P2N2 dan P3N2. 

Budiastuti (2000) menyatakan bahwa fotosintesis berkaitan erat dengan 

berat kering tanaman yang dihasilkan, dimana semakin banyak menyimpan bahan 

asimilat didalam organ tanaman maka berat kering tanaman akan semakin tinggi. 

Dauni tanamani sebagaii organi fotosintesisi sangati berpengaruhi padai fotosintat.i 

Fotosintati berupai gulai reduksii yangi digunkani sebagaii sumberi energii untuki 

tubuhi tanamani (akar,i batang,i dani daun).. 

Menuruti Agustinai (2004)i mengemukakani bahwai unsuri harai dii sintesisi 

melaluii fotosintesisi menjadii sumberi energii sebagaii stimulusi untuki 

meningkatkani prosesi pertumbuhani dani perkembangani sertai hasili produksii 

tanaman.i Ketersediakani unsuri harai yangi rendahi dapati menghambati 

pertumbuhani vegetatifi yangi akani menyebabkani penurunani hasili produksii 

tanaman.i Ketersediaani unsuri harai akani menentukani produksii berati keringi 

tanamani yangi merupakani hasili darii tigai (3)i prosesi yaitui prosesi penumpukani 

asimilati melaluii prosesi fotosintesis,i prosesi respirasi,i dani prosesi akumulasii 

senyawai organik.i  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Interaksi berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun, berat basah per tanaman, volume akar, biomassa 

tanaman, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik pada pupuk organik kascing 

50 g/tanaman dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2. 

2. Pengaruh utama berbagai jenis pupuk organik nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun per tanaman, volume akar, biomassa tanaman, dan nisbah tajuk 

akar. Perlakuan terbaik pada pupuk organik kascing 50 g/tanaman P2. 

3. Pengaruh utama dosis NPK 16:16:16 nyata terhadap jumlah daun per tanaman, 

berat basah per tanaman, volume akar, biomassa tanaman, dan nisbah tajuk 

akar. Perlakuani terbaiki padai Dosisii NPKi 16:16:16i 5,0i g/tanamani N2. 

B. Saran 

Darii hasili penelitian,i penulisi menyarankani untuki melakukani penelitiani 

lanjuti dengani menggunakani berbagaii dosisi pupuki organiki kascingi sertai dengani 

berbagaii i dosisi NPKi 16:16:16. 
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RINGKASAN 

Sawi pagoda (Brassica narinosa) adalah tanaman asli Asia khususnya 

berasal dari Cina. Di Indonesia iklim, cuaca, dan tanahnya sangat cocok untuk 

mengembangkan sawi pagoda dan hasilnya tidak jauh seperti dari tempat asalnya. 

Sebutan lain untuk tanaman sawi pagoda adalah tatsoi,i sawii bayam,i sawii 

sendok,i ataui roseti boki choy. Sawi pagoda memiliki banyak sekali kandungan 

yang baik untuk kesehatan, antara lain vitamini A,i B,i C,i E,i dani K,i kemudiani 

mengandungi kalsium,i magnesium,i kalium,i karoten,i asami amino,i antioksidan,i 

alkaloid, iodium, zat samak dan protein 25%. Senyawa ini sangat baik untuk 

tubuh dan menjaga kesehatan.   

Sawi pagoda adalah salah satui sayuri sayurani yangi mudahi dibudidayakani 

karenai sawii mudahi dikembangkani dani banyaki kalangani yangi menyukainyai 

dani memanfaatkanya. sawi adalah sayuran yang cukup dikenal dikalangan 

masyarakat Indonesia. Sawi dari familia Barassica merupakan tumbuhan yang 

dapat tumbuh pada dataran rendah sampai tinggi, dengan mendapat kecukupan 

sinar matahari. Sesuai dengan perkembangan di bidang pertanian  

Kebutuhan masyarakat akan sawi pasti terusi meningkati olehi karenai itu,i 

untuki memenuhii kebutuhan tersebut sawi didatangkan dari luar Riau seperti 

Sumbar, Medan dan kota-kota lainya. Meskipun demikian sawi berpotensi untuk 

dibudidayakan di Riau meskipun syarat tumbuh yang diingkinkan sawi tidak 

terpenuhi. Namun penerapan teknik kultur diharapkan dapat meningkatkan 

produksi tanaman sawi. Salah satu teknik kultur yang dapat diterapkan adalah 

pemupukan yang berimbang dan dengan pemberian pupuk tersebut dapat 

meningkatan pertumbuhan sawi sehingga tumbuh dengan baik di dataran rendah.   
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Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik ataupun anorganik, bila 

ditambahkan ke dalam tanah ataupun tanaman dapat menambah unsur hara serta 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, atau kesuburan tanah. 

Pemupukan adalah cara atau metode pemberian pupuk kei dalami tanah.i Jadii 

pupuki adalahi bahannyai sedangkani pemupukani adalahi carai pemberiannya.i  

Bahani organiki menempatii urutani pertamai dalami rangkaiani budidayai 

tanamani karenai bahani inii digunakani sebagaii pupuki dasari sehinggai aplikasinyai 

dilakukani palingi awali sertai dalami jumlahi besar.i Pupuki organiki disebuti jugai 

pupuki alam,i karenai seluruhi ataui sebagiani besari pupuki inii berasali darii alam.i 

Kotorani hewan,i sisai tanaman,i limbahi rumahi tangga,i dani batu-batuani 

merupakani bahani dasari pupuki organik.i Manfaati pupuki organik:i Mengubahi 

strukturi tanahi menjadii lebihi baik,i Meningkatkani dayai serapi dani dayai pegangi 

tanahi terhadapi air,i Memperbaikii kehidupani mikroorganismei tanah.i (Marsonoi 

dani Sigit,i 2001). 

Penelitiani inii telahi dilaksankani dii kebuni percobaani Fakultasi Pertaniani 

Universitasi Islami Riau,i Jalani kaharuddini Nasutioni KMi 11,i No.i 113,i 

Perhentiani Marpoyan,i Kelurahani Airi Dingin,i Kecamatani Bukiti Raya,i Kotai 

Pekanbaru.i Penelitiani inii telahi dilaksanakani selamai tigai bulani mulaii darii bulani 

Septemberi sampaii Novemberi 2018. 

Tujuani darii penelitian,i untuki mengetahuii pengaruhi interaksii pemberiani 

berbagaii jenisi pupuki organiki dani dosisi NPKi 16:16:16i terhadapi pertumbuhani 

dani hasili tanamani sawii pagoda,i untuki mengetahuii pengaruhi utamai pemberiani 

berbagaii jenisi pupuki organiki terhadapi pertumbuhani dani hasili tanamani sawii 

pagod,i dani untuki mengetahuii pengaruhi utamai dosisi NPKi 16:16:16i terhadapi 

pertumbuhani dani hasili tanamani sawii pagoda. 
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Penelitiani inii menggunakani Rancangani Acaki Lengkapi (RAL)i 4i xi 4i i 

faktorial.i Faktori pertamai adalahi pemberiani pupuki organiki (P)i terdirii darii 4i 

tarafi i dani faktori keduai adalahi pemberiani pupuki NPKi 16:16:16i (N)i yangi 

terdirii 4i tarafi sehinggai diperolehi 16i kombinasii perlakuani dengani 3i kalii 

ulangani keseluruhani 48i satuani percobaan.i Masing-masingi satuani percobaani 

terdirii darii 4i tanamani dani 2i tanamani dijadikani sebagaii tanamani sampeli 

sehinggai keseluruhani adalahi 192i tanaman. 

Darii hasili penelitiani yangi telahi dilakukani dapati disimpulkani :i Interaksii 

pemberiani berbagaii jenisi pupuki organiki dani dosisi NPKi 16:16:16i berpengaruhi 

nyatai terhadapi jumlahi daun,i berati basahi peri tanaman,i volumei akar,i biomassa 

tanaman, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik terdapat pada pupuk organik 

kascing 50 g/polybag dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/polybag P2N2. Pengaruh 

utama pemberian berbagai jenis pupuk organik nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun per tanaman, volume akar, biomassa tanaman, dan nisbah tajuk akar. 

Perlakuan terbaik terdapat pada pupuk organik kascing 50 g/polybag P2. Pengaruh 

utama dosis NPK 16:16:16 nyata terhadap jumlah daun per tanaman, berat basah 

per tanaman, volume akar, biomassa tanaman, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan 

terbaik terdapat pada dosis NPK 16:16:16 5,0 g/polybag N2. 
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